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ABSTRACT

Percobaan ini bertujuan untuk memvisualisasikan serta membandingkan
pola gaya garis medan magnet pada berbagai konfigurasi magnet batang
dan magnet U menggunakan serbuk besi sebagai media indikator
medan. Percobaan ini dilakukan pada beberapa variasi, yaitu magnet
batang tunggal, dua magnet batang dengan kutub yang sama saling
berhadapan pada jarak 2 cm, 4 cm, dan 6 cm, serta dua magnet batang
kutub yang berbeda pada jarak yang sama. Selain itu percobaan ini juga
dilakukan pada magnet U sebagai pembanding karena bentuknya
memiliki konsentrasi medan lebih terfokus. Data diperoleh melalui
observasi visual terhadap susunan serbuk besi yang mengikuti arah
garis gaya medan magnet. Hasil percobaan eksperimen menunjukkan
bahwa magnet batang tunggal menampilkan pola medan yang simetris,
sedangkan pada konfigurasi dua magnet, semakin kecil jarak antar
magnet maka semakin rapat pola garis gaya yang terbentuk. Pada
konfigurasi kutub yang sama, terlihat gaya tolak sehingga garis gaya
tampak menjauh, sedangkan pada kutub berbeda tampak gaya tarik
dengan dengan pola medan yang lebih terarah. Magnet U menunjukkan
pola gaya garis lebih padat dan terfokus di area antar kutubnya
dibandingkan magnet batang. Percobaan ini menegaskan bahwa bentuk
magnet, konfigurasi posisi, dan jarak antar kutub sangat mempengaruhi
distribusi dan intensitas medan magnet.

Kata Kunci Medan Magnet, Magnet Batang, Magnet U, Serbuk Besi, Garis Gaya Magnet

Corresponding

Author: erlidaamnie@unja.ac.id

PENDAHULUAN

Menurut Waruwu et al. (2021), medan magnet adalah daerah disekitar
magnet yang masih dipengaruhi oleh gaya magnet. Medan magnet terjadi
karena adanya kutub-kutub magnet yang memiliki gaya tarik-menarik dan
tolak-menolak yang besar. Magnet dan fenomena kemagnetan merupakan
bagian penting dalam pembelajaran fisika karena banyak diterapkan dalam
kehidupan maupun teknologi modern, seperti motor listrik, kompas, generator,
hingga peralatan elektronik (Prasetijo, 2022). Salah satu konsep dasar dalam
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memahami kemagnetan adalah medan magnet, yaitu daerah disekitar magnet
biasanya digambarkan menggunakan garis gaya magnet yang menunjukkan
arah dan distrubusi gaya magnet dari kutub utara menuju kutub selatan.

Untuk memvisualisasikan medan magnet secara nyata, serbuk besi dapat
digunakan sebagai indikator karena mampu menyusun diri mengikuti garis
gaya medan magnet. Pengamatan medan magnet dapat dilakukan secara
langsung tanpa alat ukur elektronik, sehingga cocok digunakan sebagai media
eksperimen dasar dalam pembelajaran fisika. Bentuk dan posisi magnet
memengaruhi pola medan magnet. Magnet batang cenderung menghasilkan
pola simetris, sedangkan magnet U memiliki struktur medan yang lebih
terkonsentrasi pada jarak antar kutubnya, sehingga pola lebih rapat dan teratur
diantara kedua lengan magnet U (Aziz et al., 2025). Selain bentuk, orientasi
kutub dan jarak antar magnet juga berpegaruh terhadap pola medan yang
terbentuk.

Ketika kutub sejenis didekatkan, akan muncul gaya tolak, sedangkan
kutub berbeda menghasilkan gaya tarik yang dapat memusatkan garis gaya
magnet. Menurut Abdullah (2007), pada kutub magnet sejenis yang diletakkan
berhadapan akan membentuk suatu titik netral. Pada titik ini medan yang
dihasilkan kedua magnet saling menghilangkan. Berdasarkan hal tersebut,
percobaan ini dilakukan untuk menganalisis variasi pola garis gaya medan
magnet pada beberapa konfigurasi magnet batang, yaitu magnet tunggal, dua
magnet dengan kutub sejenis dan kutub berbeda pada jarak 2 cm, 4 cm, dan 6
cm, serta magnet U sebagai pembanding. Melalui percobaan eksperimen ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai pengaruh
bentuk, orientasi kutub, dan jarak terhadap pola distribusi medan magnet.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Menurut Arum
dkk. (2021), menyatakan bahwa metode eksperimen dilakukan wuntuk
membuktikan kebenaran sesuatu, misalnya menguji sebuah hipotesis. Kegiatan
eksperimen ini bertujuan untuk memvisualisasikan dan membandingkan pola
garis gaya medan magnet menggunakan serbuk besi sebagai media visualisasi.
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi magnet batang,
magnet U, serbuk besi, kertas putih ukuran A4, penggaris sebagai pengukur
jarak antar magnet, serta kamera smartphone untuk keperluan dokumentasi.
Percobaan dilakukan dalam beberapa variasi pengaturan magnet, yaitu magnet
batang tunggal, dua magnet batang dengan orientasi kutub yang sama saling
berhadapan, serta dua magnet batang dengan kutub berbeda saling
berhadapan pada jarak 2 cm, 4 cm, dan 6 cm. Selain itu, percobaan juga
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dilakukan pada magnet U sebagai bentuk pembanding karena struktur
kutubnya yang berdekatan.

Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan pada percobaan eksperimen menggunakan magnet

adalah sebagai berikut:
No. Nama Alat dan Bahan Jumlah Alat dan Bahan

1. Magnet Batang 2 Batang

2. Magnet U 1 Batang

3. Serbuk Besi Secukupnya

4. Kertas Putih A4 1 Lembar

5. Penggaris 1 Buah

6. Kamera smartphone 1 Buah

Prosedur Kerja Pada Percobaan Eksperimen
Adapun prosedur kerja pada percobaan eksperimen menggunakan satu buah
magnet batang adalah sebagai berikut:

No Langkah Percobaan Dokumentasi Percobaan

1.

Menyiapkan seluruh alat dan
bahan yang diperlukan untuk

percobaan, seperti magnet
batang, serbuk besi, dan y |
selembar kertas. !
2. Meletakkan magnet batang
pada permukaan datar agar
tidak mudah bergeser. —-—
3. Menutup magnet dengan

selembar kertas yang berfungsi
sebagai alas untuk menaburkan
serbuk besi.

(MARRE

o &
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4.  Menaburkan serbuk besi secara
merata di atas kertas hingga
pola medan magnet mulai
terlihat.

5. Mengamati dan mencatat pola
garis-garis gaya magnet yang
terbentuk pada serbuk besi di
atas kertas.

Adapun prosedur kerja pada percobaan eksperimen menggunakan satu buah
magnet U adalah sebagai berikut:

No Langkah Percobaan Dokumentasi Percobaan

1. Menyiapkan alat dan bahan, 4
yaitu magnet U (tapal kuda),
serbuk besi, kertas, serta alas
datar untuk percobaan.

2. Meletakkan magnet U pada
permukaan yang rata, dengan
posisi kutub utara (U) dan
selatan (S) menghadap ke atas
atau ke samping sesuai
kebutuhan pengamatan.
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3.  Menutup magnet U dengan
selembar kertas agar serbuk besi
tidak langsung menempel pada
magnet dan pola medan magnet
dapat terlihat dengan jelas.

4. Menaburkan serbuk besi secara
perlahan dan merata di atas
kertas hingga serbuk mengikuti
garis-garis gaya magnet.

5. Mengamati pola garis gaya
magnet yang terbentuk di
antara kedua kutub magnet U,
terutama pada bagian celah
yang menunjukkan medan

magnet paling kuat.

6. Mencatat hasil pengamatan,
seperti bentuk pola medan
magnet, daerah dengan gaya
magnet kuat, dan arah garis-
garis gaya magnet.

Adapun prosedur kerja pada percobaan interaksi dua magnet batang dengan
kutub yang sama adalah sebagai berikut:

No Langkah Percobaan Dokumentasi Percobaan

1. Menyiapkan alat dan bahan
yang diperlukan, yaitu dua
buah magnet batang, penggaris,
serbuk besi, selembar kertas,
serta  alas  datar  untuk

meletakkan magnet.
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2. Meletakkan magnet kedua
dengan kutub yang sama

menghadap magnet pertama == (= A
(misalnya kutub utara

berhadapan dengan kutub utara
atau sebaliknya).

3. Mengatur jarak antar kedua
magnet menggunakan
penggaris dengan jarak 2 cm,
jarak 4 cm dan jarak 6 cm.

Jarak 2 cm

Jarak 4 cm

Jarak 6 cm
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4. Menutup kedua magnet dengan
selembar kertas sebagai media
untuk menaburkan serbuk besi.

5. Menaburkan serbuk besi pada

jarak 2 cm, 4 cm dan 6 cm secara
perlahan dan merata di atas
kertas hingga pola medan
magnet tampak.

Jarak 2 cm

L -

Jarak 6 cm

6. Membandingkan pola medan
magnet pada ketika jarak dan
mencatat  kesimpulan awal
mengenai  pengaruh  jarak
terhadap  interaksi  kutub
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magnet yang sama (saling
tolak).

Adapun prosedur kerja pada percobaan interaksi dua magnet batang dengan
kutub yang berbeda adalah sebagai berikut:

No Langkah Percobaan Dokumentasi Percobaan
1. Menyiapkan alat dan bahan -
yang diperlukan, yaitu dua buah ' N -

magnet  batang,  penggaris,
serbuk besi, selembar kertas,
serta alas datar untuk
meletakkan magnet.

2. Meletakkan = magnet kedua
sehingga kutub yang berbeda
saling berhadapan (misalnya o =

kutub utara magnet pertama

berhadapan  dengan  kutub
selatan magnet kedua).

3. Mengatur jarak antar kedua E : & =

magnet menggunakan penggaris , —
1 3 (i 1 T W o
dengan ]arak 2 cm, ]arak 4 cm o "MIJ,JI\P"MCIM. ""“H:En Ll

" '3
APYTIOR T PRORL R T 4 ]

dan jarak 6 cm. et —

Jarak 2 cm

R | —
LI ES | 3
P TR S »A.A.')'*

Jarak 4 cm

Jarak 6 cm
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4. Menutup kedua magnet dengan
selembar kertas sebagai media
untuk menaburkan serbuk besi.

5. Menaburkan serbuk besi pada

jarak 2 cm, 4 cm dan 6 cm secara
perlahan dan merata di atas
kertas hingga pola medan
magnet tampak.

Jarak 6 cm

6. Membandingkan hasil ketiga
jarak dan mencatat kesimpulan
mengenai  pengaruh  jarak
terhadap pola medan magnet
yang berbeda kutub (saling
tarik).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.

Hasil Pengamatan dengan Satu Magnet

Jenis Magnet Gambar Pola yang Terbentuk

Keterangan

Magnet Batang
Tunggal

Garis-garis ~ serbuk
besi  keluar  dari
kutub utara dan
masuk ke  kutub
selatan. Medan
magnet paling kuat
di sekitar kutub dan
melemah di bagian
tengah magnet.

Magnet U
Tunggal

Garis-garis ~ serbuk
besi membentuk
garis-garis rapat yang
saling
menghubungkan dari
kedua kutub magnet.
Medan magnet
paling kuat berada di
celah antara kutub
utara dan selatan
magnet U.

Tabel 2.

Hasil Pengamatan dengan Dua Magnet Batang dengan Kutub yang Berbeda

Jarak Gambar Pola yang Terbentuk

Keterangan

Garis-garis ~ serbuk
besi sangat rapat di
area antara kedua

magnet. Medan
2 em magnet pa.lmg kuat
berada di tengah
yang ditunjukkan
oleh serbuk besi yang
mengunpul.
4 cm Garis-garis ~ serbuk
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besi kurang rapat di
area antara kedua
magnet. Serbuk besi
lebih menyebar dan

tidak terlalu
menumpuk di
tengah.

Garis-garis ~ serbuk
besi terlihat lebih
renggang. Sebagian
serbuk besi
6 cm membentuk pola-
pola garis disekitar

masing-masing

magnet secara
terpisah.
Tabel 3.
Hasil Pengamatan dengan Dua Magnet Batang dengan Kutub yang Sama

Jarak Gambar Pola yang Terbentuk Keterangan
Garis-garis ~ serbuk
besi tampak
melengkung  keluar

2cm dan membentuk pola
yang tampak terpisah
di tengah, tidak
saling terhubung.
Garis-garis ~ serbuk
besi tetap
menghindari area

4 cm tengah, akan tetapi

lengkungan medan
magnet terlihat lebih

melebar.

1266



Invention: Journal Research and Education Studies
Volume 6 Nomor 3 November 2025
Page :1256-1271

Garis-garis ~ serbuk
besi semakin
menghindari area

6 cm tengah sehingga area

tengah kosong.

Medan magnet adalah daerah di sekitar magnet yang masih dipengaruhi
oleh gaya magnet (Saputra & Aini, 2021). Untuk melihat bentuk medan magnet,
digunakan serbuk besi yang otomatis tersusun mengikuti garis-garis gaya
magnet. Prinsip dasarnya adalah garis gaya magnet selalu keluar dari kutub
utara (U) menuju kutub selatan (S). Bentuk garis gaya inilah yang menunjukkan
apakah magnet saling tarik menarik atau tolak menolak.

Pada eksperimen ini diamati dengan dua jenis magnet (magnet batang
dan magnet U). Dari dua jenis magnet tersebut terbagi menjadi empat jenis
susunan magnet, yaitu satu magnet batang, satu magnet U, dua magnet batang
dengan kutub yang berbeda, dan dua magnet batang dengan kutub yang sama.
Pada susunan dua magnet menggunakan tiga jarak yang berbeda yaitu 2 cm, 4
cm, dan 6 cm. Perubahan jarak tersebut dilakukan untuk melihat pengaruh
kuat dan lemahnya medan magnet.

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, pada eksperimen dengan
menggunakan satu magnet batang, hasil yang diperoleh yaitu serbuk besi
membentuk pola medan magnet yang simetris. Garis-garis gaya yang dibentuk
oleh serbuk besi, keluar dari kutub utara dan masuk ke kutub selatan, hal ini
selaras dengan teori menurut Saminan (2018). Pola yang terbentuk tersebut
menunjukkan bahwa medan magnet paling kuat berada di sekitar kutub,
karena serbuk besi lebih rapat pada bagian tersebut, hal ini selaras dengan teori
menurut Kurniawati et al. (2025). Pola ini sesuai dengan teori medan magnet
batang yang berbentuk memanjang dengan garis gaya melengkung dari satu
kutub ke kutub lainnya.

Pola medan magnet pada magnet batang juga menunjukkan bahwa garis
gaya tidak hanya menghubungkan kutub secara langsung, tetapi juga
menyebar ke sekitar magnet, hal ini selaras dengan teori menurut Okta (2023).
Bentuk pola melengkung yang terbentuk menggambarkan karakteristik khas
magnet batang. Temuan ini mendukung konsep dasar bahwa medan magnet
berbentuk tiga dimensi dan garis gaya selalu berusaha membentuk jalur
tertutup dari kutub U ke kutub S (Ramadhan & Nugroho, 2025).
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Pada eksperimen yang dilakukan menggunakan satu magnet U,
menghasilkan pola medan magnet yang berbeda dan lebih fokus dibandingkan
magnet batang. Pola serbuk besi membentuk garis yang terlihat lebih rapat dan
teratur diantara kedua lengan magnet U. Garis gaya magnet terkonsentrasi di
antara dua kutub yang lebih berdekatan. Hal ini terjadi karena jarak antara
kutub utara dan selatan pada magnet U lebih berdekatan, sehingga garis gaya
magnet lebih berkonsentrasi. Pola tersebut menunjukkan bahwa magnet U
memiliki medan magnet yang lebih kuat dan terfokus (Idayanti, 2025). Hasil ini
sesuai dengan teori bahwa magnet U memang dirancang untuk menghasilkan
medan magnet yang lebih kuat daripada magnet batang.

Magnet U menunjukkan kemampuan fokus medan magnet yang lebih
baik karena bentuknya yang memungkinkan kutub berada lebih dekat satu
sama lain. Garis gaya magnet yang rapat menunjukkan bahwa energi magnetik
lebih terarah dan tidak menyebar seperti pada magnet batang. Hal ini
menunjukkan bahwa bentuk fisik magnet berpengaruh besar terhadap
distribusi medan magnet yang dihasilkan.

Pada eksperimen menggunakan dua magnet batang dengan kutub yang
berbeda, pada jarak 2 ¢cm, menghasilkan pola garis gaya yang sangat rapat
diantara (ditengah) kedua magnet. Serbuk besi berkumpul dan membentuk
hubungan langsung antara kedua magnet. Pola ini menandakan adanya gaya
tarik menarik yang kuat antara kutub utara dan kutub selatan yang berdekatan
(Ayunda, 2025). Hasil ini sesuai dengan teori bahwa kutub yang berbeda akan
saling tarik menarik karena garis gaya magnet mengalir langsung dari kutub U
(utara) menuju kutub S (selatan).

Ketika jarak kedua magnet batas dengan kutub yang berbeda diperbesar
menjadi 4 cm, garis gaya masih terlihat menghubungkan kedua magnet, namun
serbuk besi ditengah mulai berkurang dan tidak sepadat dari jarak 2 cm. Pola
medan magnet ini mulai lebih renggang, sehingga menunjukkan bahwa gaya
tarik masih ada tetapi melemah. Hasil ini sejalan dengan teori bahwa kekuatan
medan magnet berkurang ketika jarak diperbesar.

Pada jarak 6 cm, dua magnet batang dengan kutub yang berbeda
menunjukkan pola medan magnet yang semakin renggang. Serbuk besi mulai
lebih banyak berkumpul di sekitar masing-masing magnet daripada di area
tengah. Pola ini menunjukkan bahwa interaksi antara kedua kutub semakin
lemah, meskipun pola tarikan tetap terlihat. Hasil ini kembali menegaskan
konsep bahwa medan magnet melemah secara bertahap dengan bertambahnya
jarak antara dua kutub magnet tersebut.

Pada eksperimen menggunakan dua magnet batang dengan kutub yang
sama, pada jarak 2 cm, pola medan magnet menunjukkan karakteristik gaya
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tolak yang sangat jelas. Serbuk besi tidak membentuk garis di tengah,
melainkan menyebar ke kedua sisi dan garis gaya melengkung menjauhi area
pertemuan dua magnet. Hasil ini sesuai dengan teori bahwa kutub yang sama
akan saling tolak-menolak, sehingga garis gaya tidak dapat bertemu diantara
kedua magnet.

Ketika jarak kedua magnet batang dengan kutub yang sama diperbesar
menjadi 4 cm, pola gaya tolak masih terlihat jelas, tetapi ruang kosong di
tengah mulai melebar. Serbuk besi lebih tampak mengelilingi masing-masing
magnet secara terpisah dan membentuk pola sendiri di sekitar masing-masing
magnet. Hal ini menunjukkan bahwa gaya tolak masih bekerja, namun
interaksi antar kedua magnet mulai melemah seiring bertambahnya jarak.

Pada jarak 6 cm, dua magnet batang dengan kutub yang sama
menunjukkan pola medan magnet yang hampir terpisah sepenuhnya. Serbuk
besi hanya mengelilingi masing-masing magnet tanpa ada pola interaksi
diantara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa medan tolak antar kedua
kutub sudah sangat kecil karena jarak yang lebih besar. Hasil ini kembali
menegaskan konsep bahwa semakin jauh dua kutub magnet, maka semakin
kecil gaya interaksinya.

Berdasarkan hasil eksperimen secara keseluruhan, menunjukkan bahwa
pola medan magnet sangat dipengaruhi oleh jenis kutub, jarak antar magnet,
dan bentuk magnet. Kutub yang berbeda selalu menghasilkan pola tarik, hal ini
ditandai dengan garis gaya yang rapat dan saling menuju. Kutub yang sama
menghasilkan pola tolak, hal ini ditandai dengan garis gaya yang menjauh dan
area tengah yang kosong. Pada perubahan jarak menunjukkan bahwa semakin
dekat jarak antar magnet, maka semakin kuat medan magnet yang terlihat atau
semakin besar jaraknya, maka semakin lemah interaksinya. Magnet batang
menunjukkan medan yang menyebar, sedangkan magnet U memberikan
medan yang lebih terkonsentrasi. Semua hasil ini sesuai dengan teori dasar
magnetisme yang telah dikenal dalam fisika.

KESIMPULAN

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pola garis gaya medan magnet dapat dipengaruhi oleh bentuk magnet,
konfigurasi kutub, dan jarak antar magnet. Magnet batang tunggal
menampilkan pola simetris dengan medan terkuat di sekitar kutubnya,
sementara magnet U dengan kedua kutub dalam jarak dekat, menghasilkan
medan yang jauh lebih terkonsentrasi dan kuat di celah antar kutub. Pada
interaksi dua magnet, konfigurasi kutub yang berbeda (utara-selatan)
menimbulkan gaya tarik yang ditandai dengan garis gaya yang saling
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terhubung dan mengerucut di area antara kedua magnet. Sebaliknya,
konfigurasi kutub yang sama menimbulkan gaya tolak yang ditandai dengan
garis gaya yang saling menjauh dan adanya area kosong di antara kedua
magnet. Dalam kedua konfigurasi ini, jarak menjadi faktor penentu kekuatan
interaksi, di mana semakin kecil jarak antar magnet, interaksi magnetik baik
tarik-menarik maupun tolak-menolak menjadi semakin kuat, hal ini dapat
terlihat dari kerapatan pola garis gaya yang terbentuk. Dengan demikian,
eksperimen ini telah berhasil memvalidasi prinsip-prinsip dasar kemagnetan
dan membuktikan keefektifan serbuk besi sebagai media visualisasi medan
magnet dalam eksperimen.
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